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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Simpulan 

 

Penelitian ini ditujukan untuk menganalisis pengaruh Devidend Per Share 

(DPS) dan Earning Per Share (EPS) terhadap Harga Saham, juga pengaruh  tidak 

langsungnya dengan struktur modal sebagai variabel yang memediasi hunungan 

antara Devidend Per Share (DPS) dan Earning Per Share (EPS) dengan Harga 

Saham ini. Sampel dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur sub sektor 

rokok yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2011-2018. Peneliti 

menggunakan metode path analysis dan SPSS sebagai medianya. Berdasarkan 

hasil analisis dan pengujian yang telah dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Devidend per share (DPS) berpengaruh signifikan terhadap Struktur modal 

yang diproksikan oleh DER, yang artinya saat DPS mengalami peningkatan, 

maka struktur modal akan turun. 

2. Earning per share (EPS) berpengaruh signifikan terhadap Struktur modal 

yang diproksikan oleh DER, yang artinya saat EPS mengalami peningkatan, 

maka maka struktur modal akan turun. 

3. Struktur modal yang diproksikan dengan deb equity ratio (DER) berpengaruh 

non signifikan (negatif) terhadap harga saham, yang artinya DER tidak 

mempengaruhi harga saham. 

4. Devidend per share (DPS) berpengaruh non signifikan (negatif) terhadap 

Harga saham yang artinya saat devidend per share (DPS) tidak 

mempengaruhi harga saham. 
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5. Earning per share (EPS) berpengaruh non signifikan (Positif) terhadap Harga 

saham yang artinya saat Earning per share (EPS) mengalami peningkatan 

maka harga saham ikut naik. 

6. Devidend per share (DPS) melalui variabel intervening Struktur Modal yang 

diproksikan dengan DER mempunyai pengaruh tidak langsung yang non 

signifikan terhadap Harga Saham, yang artinya jika melalui variabel mediasi 

tersebut, devidend per share (DPS) tidak mempengaruhi harga saham. 

7. Earning Per Share (EPS) melalui variabel intervening Struktur Modal yang 

diproksikan dengan DER tidak mempunyai pengaruh tidak langsung yang 

non signifikan terhadap Harga Saham, yang artinya jika melalui variabel 

mediasi tersebut, earning per share (EPS) tidak mempengaruhi harga 

saham. 

5.2. Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, 

adapun saran penelitian yang dapat dikembangkan dalam penelitian selanjutnya: 

1. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat memperluas sampel yang akan 

digunakan yaitu menggunakan industri lainnya. 

2. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menggunakan ukuran-ukuran 

lainnya sebagai indikator keuangannya. 

3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menggunakan variabel 

independen lainnya untuk mengetahui pengaruhnya terhadap  harga saham. 
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5.3. Keterbatasan 

 

Dalam melakuakan penelitian ini, peneliti mengalami keterbatasan dalam 

hal sampel penelitian. Sampel penelitian yang digunakan adalah perusahaan 

manufaktur sub sektor rokok tahun 2011-2018 yang hanya memiliki 4 perusahaan 

di dalamya ini membuat hasil penelitian ini tidak dapat digeneralisasikan pada jenis 

perusahaan lainnya. 
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